
1 

 
 

 
 

                                                            BAB V 

“KESIMPULAN  IMPLIKASI” DAN “SARAN” 

A.”Kesimpulan ” 

Setelah menjabarkan hasil penelitian dibab sebelumnya, maka kesimpulan  

dari hasil penelitian tersebut adalah : 

1. Cara orangtua dalam mendidik perilaku ibadah shalat Fardhu anak usia 

dini dengan memasukkan anak kesuatu lembaga sekolah agama 

(Madrasah, mengadakan guru privat dirumah agar anak faham tentang 

bacaan dan peraktek shalat. Orangtua akan memperdalam agama bagi 

anaknya dirumah melalui pembiasaan, keteladanan karena orangtua 

sebagai suri tauladan (Role Model) bagi anak.  

2. Cara orangtua dalam membina pelaksanaan shalat Fardhu dengan 

pembiasaan dan latihan, keteladanan, motivasi dan dorongan orangtua agar 

anak dapat beribadah melaksanakan shalat dengan bacaan yang benar, 

peraktek shalat yang benar. Mulai dari niat, takbir, rukuk, tumakninah, 

sujud, duduk antara dua sujud, duduk akhir dan terakhir melakukan salam 

dengan benar sesuai dengan ajaran Islam .  

3. Cara orangtua mendisiplinkan pelaksanaan shalat Fardhu bagi anak usia 

dini adalah anak dapat melakukan shalat sesuai aturan bacaan dan praktek 

yang benar, dan dapat melaksanakan shalat diawal waktu, mengerjakan 

shalat tanpa disuruh yaitu dengan kesadarannya sendiri menurut versi 

anak-anak, yaitu mengikut dan meniru orangtuanya dirumah  

B. Implikasi”Hasil”Penelitian  

1. Pada dasarnya kaum ibu yang berprofesi Buruh Tani belum 

mengetahui istilah-istilah yang ada pada pola asuh. Mereka tidak 

pernah mengikuti pelatihan ataupun pertemuan formal. Yang mereka 

ketahui hanya sekedar bagaimana mendidik anak-anak mereka agar  

menjadi anak yang sholeh dan rajin shalat lima waktu karena shalat itu 

merupakan kewajiban bagi seorang muslim 
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2. Pola pengasuhan kaum ibu dimasa Pandemi Covid 19 yang berada di 

Kutomulyo Dusun 1 Kecamatan SiBiru-Biru Kebupaten Deliserdang 

mendekati Permisive Negleatful parenting  dan Permisive Indulgent 

Parenting yaitu orang tua sangat terlibat dalam keseharian anak tetapi 

sangat minim, bahkan kurang perhatian , dalam arti kata mereka tidak 

sepenuhnya bersama anak, disebabkan pekerjaan diladang seharian 

sampai menjelang petang. Sehingga pendidikan anak diserahkan 

kepada orang lain.  

C. “Saran-Saran” 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan aplikasi dalam penelitian ini selanjutnya 

dapat diajukan beberapa saran yang berhubungan dengan Pola asuh anak dalam 

perilaku shalat lima waktu dimasa Pandemi Covid 19 ini adalah: 

1. Orangtua khususnya ibu hendaklah mendidik, mengasuh anak dengan 

baik, serta mengikuti perkembangan anak, agar anak-anak setelah 

dewasa nanti menjadi anak yang berakhlakul karimah 

2. Perhatian yang penuh kepada anak akan menjadikan anak yang 

penyayang, disiplin dan patuh , terutama bagi kaum ibu yang bekerja 

sebagai buruh tani hendaklah menyempatkan untuk mendidik anak-

anaknya tanpa meminta bantuan dari orang lain. Karena didikan 

seorang ibu itu akan memiliki dampak positif bagi anak 

3. Bagi Kepala Dusun 1 hendaklah memberikan bimbingan ataupun 

pelatihan berupa workshop kepada khusus ibu-ibu buruh tani agar 

mengerti fungsi keluarga  bagi anak,peran ibu sebagai orangtua untuk 

mengasuh anak. 
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